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Preface 
Let me brief you a little bit about the background of this 
conference. This conference is organized jointly by the 
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the 
Universiti Kebangsaan Malaysia. 
The idea behind this conference is our common interest in 
the need to understand better the nature, future and the fate 
of our Islamic communities in this very difficult time. We 
also are interested in developing new theories and critical 
views of our environment in which our religion of Islam is 
part of. This conference is therefore aimed at offering new 
understanding concerning our community and also of our 
religion vis-à-vis modernity. It also is aimed at challenging 
uncritical and unsympathetic views not only concerning 
Islam but also on other religions and religious communities 
at large. 
At the practical level, we gather here to build a commitment 
on the necessity of working together for the betterment of 
our Islamic community but also for humanity in general. 
Researchers and scientists should have a common view on 
how a better community can be achieved. Scientists like 
ourselves have a moral obligation to do something to build 
a better future. And what we can do toward that end is to 
share our views and expertise and see how that can be 
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build 
an intellectual platform on which our commitment to 
nourish the Islamic community can be carried out. 
A gathering such as this is a matter of urgency, considering 
that our community and religion –like any others- faces 
serious and demanding challenges. Whether we can survive 
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these challenges or not very depends upon our ability to 
organize ourselves. Two things must be done to survive the 
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic 
community in such a way as to make them ready to face 
those challenges. Our community cannot stay silent and 
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to 
dig deep into the epistemological contents of our religion so 
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground 
for our community to act accordingly. Hence the name of 
our conference is, International Conference on Muslim 
Society and Thought. 
We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the 
conference. We equally hope that you will benefit from the 
conference. It has been our pleasure to organize this 
conference and to host you all. So, be our guests. We thank 
you very much. 
Abdul Kadir Riyadi 
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BURUH MIGRAN DALAM PERSPEKTIF 
TEOLOGI SOSIAL: FENOMENA BURUH 
MIGRAN DALEGAN DI MALAYSIA 
Aniek Nurhayati 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UINSA 
Aniek.n@gmail.com 
Pendahuluan 
Keterkaitan keimanan (teologi) dengan kehidupan 
sosial telah menjadi perhatian kalangan peneliti (Groody, 
2009). Migrasi yang merupakan ralitas dan fakta sosial 
masyarakat dunia yang telah berlangsung lama, memiliki 
keterkaitan pula dengan teologi. Masalah migrasi sangat 
kompleks dan luas sehingga pemahaman mereka menuntut 
penelitian lintas disiplin yang luas; ekonomi, politik, 
geografi, demografi, sosiologi, psikologi, hukum, sejarah, 
antropologi, dan studi lingkungan hidup terutama di antara 
disiplin ilmu yang membentuk muncul bidang studi migrasi 
dan teori migrasi. Teologi, bagaimanapun, hampir tidak 
pernah disebutkan dalam karya besar atau di pusat studi 
migrasi. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai 
migrasi dan agama dari perspektif sosiologis, namun hampir 
tidak ada topik dari perspektif teologis. Teologi tampaknya 
memasuki wilayah akademis dari luar, seolah-olah itu adalah 
“pengungsi disipliner” tanpa pengakuan resmi dalam 
keseluruhan wacana tentang migrasi. 
Teologi dalam studi migrasi berusaha melihat 
tentang cara menanggapi tantangan dunia modern, seperti 
yang dipaparkan oleh gerakan pembebasan, feminisme, 
pluralisme agama, postmodernitas, keragaman budaya, dan 
estetika. Realitas migrasi global yang telah berlangsung lama 
namun sekarang mempercepat kesempatan lain untuk 
mendasari analisis teologis di lokasi sosial tertentu yang 
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muncul dari “kegembiraan dan harapan, kesedihan dan 
kecemasan” di kalangan banyak orang marjinal saat ini. 
Pemahaman tentang Tuhan dan migrasi dapat saling 
membentuk dan memperkaya satu sama lain dan membantu 
menjembatani studi teologi dan migrasi, tradisi dan yang 
paling banyak.  
  Dalam konteks keindonesiaan, di mana masyarakat 
masih banyak yang bergulat pada kemiskinan, fenomena 
migrasi yang paling menonjol adalah buruh migran. Buruh 
migran telah menjadi persoalan sosial yang selalu 
kontekstual dari hari perhari. Di antara negara yang menjadi 
destinasi buruh migran adalah Malaysia. Sementara itu 
kajian tentang buruh migran Indonesia yang berada di 
Malaysia juga dilakukan oleh kalangan peneliti (Lasimbang, 
2014), (Fahmy, 2009), (Dianta, 2016), (lasimbang, 2015). 
Bagi pekerja Indonesia (TKI) dimanapun mereka bekerja 
baik di dalam maupun di luar negeri tingkat pendidikan dan 
keterampilan sangat penting karena faktor-faktor ini akan 
menentukan tingkat produktivitas yang bisa mereka 
hasilkan.  
Salah satu nya adalah penelitian tentang buruh 
migran Sumatera Barat di Semenanjung Malaysia, untuk 
melihat human capital mengenai pendapatan tenaga kerja 
berdasarkan analisis tabulasi silang dengan Chi Square Test. 
Hal lain yang dilihat adalah dampak tingkat pendidikan, 
pelatihan dan pengalaman mengenai pendapatan tenaga 
kerja (upah) berdasarkan estimasi fungsi upah. Berdasarkan 
temuan empiris ini, kita dapat mengatakan bahwa ini adalah 
alasan logis bagi pekerja Indonesia yang bekerja di luar 
negeri untuk meningkatkan kesejahteraan mereka dengan 
bekerja lebih keras dan memiliki pekerjaan yang terlalu 
lama. Data BNP2TKI menunjukkan bahwa sampai dengan 
tahun 2015 jumlah pekerja Indonesia yang bekerja di 
seluruh dunia sekitar enam juta dan sebagian besar bekerja 
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di sektor informal. Dengan kondisi ini, pekerja Indonesia 
tersebut setidaknya memiliki uang pengiriman ke Indonesia 
sekitar US $ 15 miliar tahun atau sama dengan Rp 150 
triliun. Ini adalah sejumlah besar uang untuk Indonesia 
sebagai sumber devisa dan secara umum berkontribusi 
untuk memperbaiki pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Selanjutnya, mengirim pekerja Indonesia ke luar 
negeri akan membantu meminimalkan kemiskinan dan 
pengangguran di Indonesia. Ke depan, peningkatan kualitas 
pekerja Indonesia dalam hal pendidikan dan keterampilan 
harus digunakan sebagai persyaratan bagi pekerja Indonesia 
untuk mendapatkan pekerjaan di luar negeri. Inilah pilihan 
strategis untuk membekali, memperbaiki dan 
mengembangkan kompetensi pekerja Indonesia, guna 
mengoptimalkan kinerja pekerja Indonesia dalam 
menjalankan tugasnya dan tanggung jawabnya dengan baik. 
Diharapkan juga bahwa pekerja Indonesia mendapatkan hak 
yang layak dan memiliki tingkat upah setara dibandingkan 
dengan pekerja asing lainnya di luar negeri. Pada akhirnya, 
kebijakan ini bisa membangun citra dan menunjukkan 
martabat pekerja Indonesia di masyarakat internasional. 
Perbaikan pendidikan dan keterampilan pekerja yang 
diberikan harus membawa dampak dan memberi manfaat 
secara panjang dan pendek baik untuk pekerja dan 
pemerintah Indonesia. Program ini harus dilakukan untuk 
mengantisipasi perubahan peningkatan teknologi lebih cepat 
seiring berjalannya waktu untuk memenuhi dan mendorong 
permintaan pasar.  
Persoalan yang juga diangkat adalah kesulitan hidup 
buruh migran asal Malaysia setelah adalah persoalan setelah 
kembali ke Indonesia. Ini adalah kondisi yang berlawanan 
mengingat kontribusinya terhadap keluarga asal mereka di 
Indonesia saat bekerja di luar negeri. Perencanaan keuangan 
mereka adalah akar dari kemiskinan mantan buruh migran. 
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Karenanya, penting untuk mengukur literasi keuangan dan 
perencanaan keuangan mereka. Penting pula untuk melihat 
kepemilikan aset mereka untuk menguji hubungan antara 
melek finansial dan kepemilikan aset. Literasi keuangan 
memberikan kontribusi yang signifikan secara statistik dan 
positif terhadap perencanaan keuangan. Data tentang 
kepemilikan aset terkait erat dengan literasi keuangan dan 
hal ini menyimpulkan bahwa penting bagi pekerja migran 
untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang masalah 
keuangan, karena memiliki keaksaraan keuangan yang baik 
membantu pekerja migran untuk merencanakan keuangan 
dan anggaran mereka dengan lebih baik, sehingga 
membantu mereka menghindari jebakan kemiskinan. Oleh 
karena itu, pembuat kebijakan seperti otoritas pekerja 
migran dan / atau kedutaan besar Indonesia di luar negeri 
harus melembagakan program pendidikan keuangan bagi 
pekerja migran sebelum mereka kembali ke Indonesia. 
Terkait dengan asset kepemilikan, yang tidak 
dimiliki oleh para buruh migran di Sumatera Barat sehingga 
miskin kembali saat pulang desa, menarik untuk meneliti 
yang terjadi pada buruh migran asal desa Dalegan, Gresik. 
Desa ini adalah salah satu pemasok buruh migran yang 
banyak warganya menjadi pekerja di Malaysia, dan bekerja 
di sektor konstruksi. Berada di wilayah pantai, sebagaimana 
wilayah pantai di Indonesia, masyarakatnya banyak yang 
bergulat dengan kemiskinan karena profesi sebagai nelayan 
tradisional yang tidak bisa menopang hidup mereka dengan 
baik. Demikian juga pekerjaan sebagai petani yang juga tidak 
memberi hasil yang baik. Pada tahun 80-an, banyak para 
laki-laki di desa ini memutuskan untuk ke Malaysia. Negeri 
yang di tahun-tahun ini melakukan pembangunan yang 
pesat, membutuhkan banyak tenaga kerja yang kemudian –
salah satunya - dipasok dari Indonesia. 
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Desa Dalegan terus memasok pekerja ke Malaysia 
hingga saat ini. Malaysia yang sebenarnya bukan negara yang 
memberikan upah pada buruh migran yang tinggi, ternyata 
menjadi daya tarik di desa ini. Secara fisik, banyak dijumpai 
rumah-rumah mewah milik buruh migran tersebut. Hal 
yang menarik adalah, pemilik rumah-rumah mewah adalah 
buruh migran yang bekerja di Malaysia, yang notabene upah 
buruh di Malaysia dikenal tidak besar.1 Aset para buruh 
migran tidak hanya hamparan rumah mewah, namun juga 
tanah dan tambak. Aset yang nilainya tiap tahun 
berkembang cepat ini, merupakan tabungan buruh migran 
agar mereka bisa kembali pulang tidak dengan tangan 
hampa. Aset kepemilikan bisa dijual sewaktu-waktu 
dibutuhkan. 
Dalegan merupakan kawasan pesisir utara pulau 
Jawa yang ada di kabupaten Gresik yang memiliki tradisi 
Islam yang kuat. Di desa ini terdapat beberapa pesantren 
dan kyai, ustadz merupakan orang-orang yang sangat 
dihormati di desa. Para buruh migran membawa tradisi 
Islam, dengan iman yang sudah dibekali di keluarga dan 
lingkungannya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus artikel 
yang didasarkan pada penelitian ini adalah bagaimana dunia 
sehari-hari para buruh migran di Malaysia, terkait dengan 
iman Islam yang mereka miliki? Penelitian ini menggunakan 
1 Gaji Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Taiwan, dibandingkan tenaga 
kerja migran dari negara lain, merupakan yang tertinggi di dunia dengan 
upah minimum sebesar 17.000 dolar Taiwan, atau setara Rp 6.915.727. 
(http://www.antaranews.com/berita/555452/gaji-tki-di-taiwan-
tertinggi-di-dunia). Bandingkan dengan Malaysia; Gaji minimum pekerja 
migran di Malaysia untuk sektor formal di wilayah semenanjung 
Malaysia mulai 1 Juli 2016 adalah RM1,000.00, sedangkan untuk wilayah 
Malaysia timur adalah RM920.00.
(https://buruhmigran.or.id/2017/03/15/mengenal-gaji-dan-upah-
lembur-pekerja-migran-di-malaysia/) 
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pendekatan kualitatif, dengan mewawancarai enam buruh 
migran di Malaysia, enam keluarganya di Dalegan, dan 
seorang tokoh masyarakat sekaligus Ustadz yang selama ini 
banyak mendampingi para buruh migran tersebut. Terkait 
dengan hal tersebut, penelitian dilakukan di Dalegan, Gresik 
dan Kuala Lumpur, Malaysia. 
Teologi Sosial, Dialog Teologi dengan Masyarakat 
Keterkaitan teori sosial dan teologi dalam 
membingkai masalah sosial, ditelisik oleh John Milbank 
(2006), dan ditemukan bahwa dua disiplin ilmu tersebut 
bertemu sejak pertengahan abad kedua puluh, yang 
merupakan warisan karya filosofis Kant, Nietzsche dan 
Heidegger. Milbank, bagaimanapun, berpendapat bahwa 
ilmu sosial telah berusaha membingkai teologi dalam dalam 
wacana ilmiah teori sosial. Teori dan teologi sosial telah 
ditantang dalam proyek spesifik mereka dalam transisi 
modernitas, misalnya pertanyaan tentang postmodernitas, 
perubahan social, dan kebudayaan. Sementara itu, kedua 
disiplin ini telah berusaha mendekati subyek modernitas dan 
sekularisasi dari posisi khas mereka sendiri, dalam spektrum 
teoretis. Dalam permasalahansosial, meskipun pada mulanya 
tampak bahwa disiplin ini memiliki pendekatan teoritis 
mereka sendiri, kritik Milbank menyoroti hubungan teoritis 
antara teologi dan sosiologi. Relasi ini digunakan untuk 
mengeksplorasi cara-cara di mana teori sosial dan teologi 
berjalan dengan baik pada titik-titik tertentu.  
Dalam bukunya Theology and Social Theory (2006) 
Milbank memberi penjelasan tentang bagaimana teologi dan 
ilmu sosial sering kali serupa dengan pencarian mereka 
masing-masing untuk penjelasan tentang dunia sosial dan 
kelainannya. Namun, meskipun kesamaan telah dibagikan 
oleh disiplin ilmu ini selama masa hidup mereka, hal itu 
sangat diperdebatkan. Milbank mengemukakan tesis bahwa 
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teori sosial telah menempatkan serangkaian tuntutan koersif 
terhadap teologi. Teoretikus sosial telah memposisikan 
teologi sebagai sebuah disiplin, dengan mengklaim bahwa 
teologi telah berkembang dari serangkaian kondisi sosial 
untuk mempelajari topik yang bersifat sewenang-wenang 
dan spesifik secara kultural dan historis.  
Dalam kajian ilmu teologi, para teolog membuat 
klaim bahwa teologi mempelajari hal-hal dari Kebenaran 
Tertinggi. Untuk teori sosial, klaim seperti ini tidak ada. 
Dalam konteks teologi sosial, ketika “apa” yang harus 
diketahui tentang proses sosial pada umumnya, dan aspek 
sosio-historis yang dipelajari dari ilmuwan sosial, merupakan 
relasi yang tidak bisa terhindarkan. Sebagai konsekuensi dari 
perkembangan, teori sosial menyodorkan sebuah definisi 
sosiologis tentang masalah sosial yang berkorelasi dengan 
teologi.  
Di kajian teologi sosial, terdapat pula teologi publik 
(Kelly, 2011), yang bukan hanya teologi yang terbuka untuk 
kebutuhan dunia ini. Ini lebih dari sekedar teologi yang mau 
terlibat dalam isu debat publik yang merepotkan, dan ini 
berbeda dengan teologi yang berusaha menunjukkan nilai 
dari pandangan dunia Kristen untuk debat ini. Teologi 
publik adalah sharing keahlian metodis untuk pengetahuan 
spiritualitas, makna, transendensi, dan kehidupan religius. 
Dengan demikian, ia dapat dibawa ke tugas analisis 
hermeneutis mengenai fenomena publik, seperti budaya 
populer atau biografi orang-orang yang mengalami trauma. 
Para teolog yang bekerja dalam teologi publik semacam ini 
membawa keahlian metodis mereka ke dalam tugas 
memahami dunia dalam yang kita jalani. Dimensi normatif 
tugas teolog, seperti yang dijelaskan di sini, adalah yang 
sekunder. Tugas utama kami adalah menerangi dan 
memfasilitasi komunikasi dan pertukaran antara wacana. 
Dalam pertukaran ini, banyak isu normatif muncul dan 
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berbagai mitra dalam dialog membawa nilai dan klaim 
kebenaran mereka. Wahyu adalah salah satu cara untuk 
mengungkapkan hal ini, dan penemuan ilmiah adalah posisi 
lain, yang kemudian ditopang dan dikomunikasikan 
bersama.  
Dalam Islam, Quran berfungsi sebagai sumber 
utama keseluruhan konstruksi teologis, moral, yuridis dan 
sosio-politik yang dikembangkan oleh masyarakat Muslim 
selama berabad-abad. Selama tahun-tahun pertama Islam, 
doktrin dan sentralitas aksiologis Quran menghasilkan 
perkembangan ilmu-ilmu Alquran yang akan berperan 
untuk mengungkapkan arti dan makna yang paling jelas. 
Karena wahyu ditransmisikan melalui teks dan kata, Islam 
telah menetapkan dasar peradaban yang beroperasi di atas 
Firman daripada citra (Yueqin, 2011). 
Buruh Migran Dalegan, antara Realitas Sosial dan 
Keimanan  
Tindakan para buruh migran ini tidak lepas dari 
dijunjungnya doktrin-doktrin Islam yang berulang kali 
mengharuskan umat Islam berpegang teguh pada keyakinan 
agama mereka, mendesak mereka untuk mempertahankan 
standar etika yang tinggi dan mengatur tingkah lakunya. 
Prioritas utama pemikiran etis Islam adalah menjaga 
harmoni Islam, harmoni keluarga Islam dan kalangan 
saudara Muslim. Karenanya, para buruh migran tersebut 
saling membantu ketika di Malaysia. Mereka yang lebih 
beruntung menyediakan tempat atau rumahnya di malam 
hari untuk tidur teman maupun saudaranya. Tidak heran, 
ketika malam hari, dua rumah yang saya kunjungi, menjadi 
ramai. Di satu rumah buruh migran yang saat ini menjadi 
pengusaha, disediakan pula makanan untuk disantap 
bersama di malam hari. Pengusaha tersebut mengatakan 
bahwa hal ini sudah menjadi pesan dari para tetua di 
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keluarga, agar selalu saling menolong, terutama yang lebih 
sukses menolong mereka yang kurang sukses. 
Ini artinya, terdapat standar dan perilaku etika, di 
mana etika Islam memainkan peran integrasi saat 
menghadapi masalah antara individu atau anggota sosial. 
Setiap detail kehidupan mereka dipandu dan dikendalikan 
oleh pemikiran keagamaan. Mereka selalu menunjukkan 
perilaku etis mereka dalam suatu hubungan e tertentu dan 
dari waktu ke waktu sesuaikan tingkah laku mereka. Sebagai 
pedoman saat mengkoordinasikan hubungan sosial antar 
individu, etika tidak bisa berjalan tanpa peraturan kode etik. 
Menurut Lazar (2015) Etika Islam mampu 
mengkoordinasikan dan menyesuaikan semua hubungan 
sosial seperti hubungan keluarga, hubungan lingkungan, 
hubungan tempat kerja, hubungan pemimpin-anggota, 
hubungan kolektif dan individu dan individu dan hubungan 
masyarakat. Tidak seperti etika, hukum tidak memiliki 
tanggung jawab menyesuaikan hubungan ini. Karakteristik 
hukum adalah koersif dan heteronomi sedangkan 
karakteristik etika adalah pendidikan, disiplin diri dan 
koordinasi berorientasi nilai etis. Heteronomi dan disiplin 
diri, saling melengkapi, sama seperti bagian luar dan bagian 
dalam benda yang sama. Tentu saja, undang-undang 
tersebut juga merupakan cara yang efisien untuk menjamin 
praktik etika yang efektif. 
Etika Islam terkait langsung dengan Teologi Islam, 
bahwa manusia memiliki hubungan yang baik dengan 
Tuhan dan sesamanya, tidak terpisahkan. Terlepas dari misi 
penting untuk membentuk moralitas individu, teologi ini 
bahkan mengatur kehidupan sehari-hari orang. Islam 
berpendapat bahwa umat Islam harus berbicara sedikit, 
memiliki petunjuk khusus tentang kata-kata yang harus 
digunakan Muslim saat berbicara dan bagaimana berbicara 
dengan orang-orang di sekitarnya. Kata-kata yang baik 
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mewakili budaya seseorang, seseorang harus memiliki sikap 
yang sama dan ringan saat berbicara dengan orang lain dan 
dia harus mengucapkan kata-kata yang baik saja.  
Dalam Teologi Islam, karena setiap orang adalah 
hamba Allah, tidak ada yang lebih unggul dari orang lain. 
Setiap orang harus menghormati dan peduli satu sama lain, 
seseorang harus memperlakukan orang yang rendah hati 
dengan kebaikan yang lebih baik daripada mencela atau 
menggertak mereka. Para buruh migran menyadari hal ini. 
Saling menolong adalah etika yang harus mereka 
kembangkan. Salah seorang buruh mengatakan, roda 
kehidupan selalu berjalan. Mereka yang sukses, bila suatu 
saat mengalami kemunduran, akan ditolong pula oleh 
sesama mereka. 
Pendekatan teologi baru ini bukan sahaja menangani 
keperluan kontekstual masyarakat sekarang, tetapi juga peka 
terhadap keprihatinan tertentu yang harus membentuk 
kontur, warna dan tenor teologi setempat. Sebagaimana 
diungkapkan Ibrahim (2014), dalam konteks Islam Asia 
Tenggara, ini adalah titik penting bagi wacana agama Arab-
centric yang mendominasi untuk waktu yang lama, baik 
dalam kandungan dan ekspresi. Teologi baru menyedari 
hakikat bahawa kultur Arab tidak bisa disamakan dengan 
Islam. Kita akan kembali ke tahap ini ketika kita 
membincangkan pengiktirafan untuk Islam yang indigenized 
(pribumisasi Islam) di Indonesia dan keperluan penting 
untuk membina kekuatan teologis dalam konteks sosial 
tertentu. 
Apa yang dilakukan buruh migran di Malaysia, yang 
dilihat hari ini adalah bentuk dan tenor teologi yang 
mengambil lebih banyak wajah sosial yang mempunyai 
gabungan humanistik yang kuat, dengan melihat 
kebimbangan sosio-budaya dan sosio-ekonomi yang lebih 
besar. Ia bukan lagi teologi ortodok keagamaan, yang lebih 
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memprihatinkan dengan perenungan rohani individu. Di 
masa lalu (Ibrahim, 2014), teologi terutamanya dihasilkan 
dan dipelajari dalam lingkungan masyarakat santri, dan 
hanya untuk disebarkan kepada penduduk Islam dalam versi 
dan artikulasi di ruang awam, sebagai wacana agama tidak 
lagi boleh menjadi satu-satunya perkara atau monopoli 
penjaga yang dipelajari.  
Teologi sosial yang dikembangkan oleh intelektual 
agama progresif, dalam banyak cara adalah penting kerana ia 
juga merupakan tempat di mana idea-idea dari kaum 
tradisionalis dan kebangkitan semula diambil dan 
diperdebatkan. Ini seterusnya menghalang usurpasi dan 
monopoli daripada diskusi teologi ditangan fundamentalis 
eksklusif dan revivalis. Teologi tradisional yang 
kebanyakannya tidak disartikulasikan, yang menekankan 
pada ketakwaan dan kesesuaian, tidak dapat mengatasi 
cabaran teologi fundamentalis yang menggugah dan 
menarik perhatian orang ramai, terutama apabila idea-idea 
alternatif yang sangat sedikit tersedia. Inilah yang 
sebenarnya berlaku dalam era kebangkitan revivalisme 
dakwah.  
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